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ABSTRACT 

An experiment was conducted to study the profile of hematological parameters in pregnant does. Hematological parameters 
measured were haemoglobin concentration, hematocrit value, erythrocyte and leucoqte counts with leucocyte differentiation. Fourteen 
experimental does used were fed fresh-field grass, concentrate and sodium block twice a day m d  free access to drinking water. Blood 
samples were drawn every other week starting from 2 months of pregnancy to 1.5 months post partum. After parturition, the 
experimental does were alloted into 5 groups: Control (K), Single (A), Twin (B), Single Abortus (C) and Twin Abortus @). The 
fluctuation of hematological parameters values can be seen on both Control and The Pregnant Gmups. The peak of those 
hematological values were seen at around 25 months and 5 monthssof pregnancy. The fluctuation of differentiation of leucocytes can 
also be seen on both Control and The Pregnant Groups. The increasement of leucocyte counts, mostly, is due to the increasement of 
neutrophyl and lymphocytes. 
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PENDAHULUAN 

Keberhasilan peningkatan produksi maupun 
populasi ternak sangat bergantung dari sistem 
reproduksi ternak tersebut. Pada ternak domba, 
Sitorus & Subandriyo (1986) menyatakan bahwa ting- 
kat kematian anak domba terutama jika yang lahir 
lebih dari satu pada tingkat pengelolaan peternakan 
rakyat sangat tinggi. Hal ini tentu saja selain merugi- 
kan petani pemilik atau pengelola, juga dapat ber- 
dampak pada perekonomian ataupun skala produksi 
nasional secara luas. 

Selaras dengan ha1 di atas, perlu pula dipikir- 
kan kemungkinan adanya kegagalan yang lebih dini 
lagi, yaitu kematian sebelum atau sesaat setelah 
kelahiran. Kondisi ternak kambing selama masa 
kebuntingan merupakan kondisi yang cukup kritis, di 
mana pengelolaan selama masa ini sangat mem- 
pengaruhi performans reproduksi ternak tersebut. 
Pada periode kebuntingan, keadaan fisiologis dan 
metabolisme induk bunting akan berubah arah dalarn 
menyimpan cadangan zat-zat makanan dalam tubuh 
sebagai persediaan yang bisa dirnobilisasi pada saat 
menyusui ketika kebutuhan untuk sintesa air susu 
jauh melebihi kemampuan induk untuk makan (Bines 
& Hart, 1982). 

Sutama (1989) melaporkan bahwa pemberian 
tingkat pakan tinggi selama kebuntingan dapat 
menyebabkan jurnlah anak yang lahir dan disapih 
perinduk lebih rendah dibandingkan pada tingkat 
pakan yang rendah. Sedangkan pada ternak kambing, 
Sitorus & Sutardi (1984) telah melakukan percobaan 
tentang kebutuhan pakan dalam kaitannya dengan 

ketersediaan energi dan protein yang dibutuhkan 
ternak tersebut tanpa mengkaji lebih lanjut kondisi 
yang dibutuhkan pada masa kebuntingan. 

Banyak aspek-aspek fisiologis yang dapat 
dipantau yang tentunya saling terkait, dalam rangka 
mengkaji permasalahan mengenai keberhasilan induk 
dalam meneruskan generasi selanjutnya. 

Gambaran darah pada ternak ruminansia, 
selama masa kebuntingan dan menyusui sejauh 
pengetahuan peneliti belum ada, dan pengukuran 
aspek metabolisme pada ternak pada umumnya 
ditekankan pada periode produksi seperti laktasi 
(Tucker, 1986). 

Mengingat data-data yang tercakup dalam 
gambaran darah dapat mewakili ataupun membantu 
dalam memberikan informasi mengenai keadaan 
induk selama masa kebuntingan, maka pengumpulan 
data mengenai aspek hematologi sangat diperlukan 
untuk menunjang usaha-usaha dalam program 
pengembangan dan peningkatan populasi ternak. 

Adanya informasi mengenai pola-pola hemato- 
logi yang tetap pada hewan bunting khususnya 
kambing akan sangat membantu selain berkaitan 
dengan kebutuhan pakan selama kebuntingan mau- 
pun dalam mengetahui penyebab adanya kemung- 
kinan kematian dini atau abortus pada ternak ini. 

MATERI DAN METODE 

Materi 
Penelitian ini menggunakan hewan percobaan 

kambing betina lokal yang telah dewasa sebanyak 14 
ekor, dengan umur, bobot dan frekuensi melahirkan 
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